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RINGKASAN 
 
 
Pencucian dan perebusan merupakan cara tradisional untuk mengolah kerang darah 
(Anadara granosa) yang juga dapat mengurangi kandungan logam berat di dalamnya. 
Penggunaan arang, asam jawa, cuka, dan chelating agent juga diketahui dapat 
mereduksi kandungan logam berat dalam kerang darah. Pektin merupakan senyawa 
alami pembentuk gel yang memiliki sifat yang selektif dalam mereduksi mineral 
sehingga berpotensi untuk mereduksi mineral non esensial termasuk logam berat secara 
aman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pektin jeruk 
metoksil tinggi selama perebusan dalam menurunkan konsentrasi logam beracun 
khususnya Cd dan Cu dalam kerang darah (Anadara granosa) dan reduksi risiko 
konsumsi kerang akibat perebusan dalam pektin. Metode yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah merebus kerang dengan menambahkan pektin sebanyak 0,5%; 1%; 
3%; dan 5% selama 10 menit. Perebusan kerang darah dengan penambahan pektin dapat 
menurunkan Cd (61,08%) dan Cu (79,32%). Kandungan Cd pada kerang yang direbus 
dalam larutan pektin berbeda nyata (p<0,05) dengan kerang mentah. Sedangkan pada 
Cu tidak ada beda nyata (p>0,05) antara kerang mentah dengan kerang yang direbus 
dalam pektin. Penurunan kandungan logam akibat penambahan pektin menyebabkan 
peningkatan Jumlah Maksimal Konsumsi (JMK) kerang darah berturut-turut 1,3 dan 1,6 
kali untuk Cu dan Cd. 
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SUMMARY 
 
 
Washing and boiling is a traditional way to handling cockle (Anadara granosa) that also 
can reduce heavy metals contained on it. The usage of charcoal, tamarind, vinegar, and 
chelating agent is also known can reduce heavy metals contained in cockle. Pectin is a 
natural gelling agent that has a selective character in reducing minerals so it has 
potential to safely reduce non essential minerals including heavy metals. The goal of 
this research is to find out the influence of high methoxyl citrus pectin during the 
boiling process in reducing the concentration of toxic metals especially Cd and Cu in 
cockle (Anadara granosa) and to reduce the risk of cockle consumption due to boiling in 
pectin treatment. The method used in this research is boiling cockle by adding 0.5%; 
1%; 3%; and 5% pectin for 10 minutes. The boiling of cockle with pectin added into it 
can decrease Cd (61.08%) and Cu (79.32%). The content of Cd in cockle which is 
boiled in pectin solution is significantly different (p<0.05) compare with the fresh 
cockle. While for Cu, there is no significant difference (p>0.05) between fresh cockle 
and those boiled in pectin. The reduction of metals content caused by the addition of 
pectin can also increase the Maximum Tolerable Intake of cockle to 1.3 and 1.6 times 
for Cu and Cd.  
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